
BAB II 

GAMBARAN UMUM KELAUTAN DAN KEMARITIMAN INDONESIA 

 

A. Profil Indonesia1 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar dunia yang mempunyai 17.508 

pulau. Pulau-pulau Indonesia terbentuk pada jaman antara lain Palaeocene ( 70 juta 

tahun sebelum masehi). Pengetahuan berikut sangat bermanfaat untuk meperjelas 

pengetahuan tentang dasar negara, posisi geografis, sejarah geologi, demografi, 

ekonomi, seni budaya, dan politik Indonesia tercinta. 

1. Dasar Negara 

Pancasila adalah filosofi dasar negara Indonesia yang berasal dari dua kata 

sansekerta: 

a. < panca artinya lima, 

b. < dan sila artinya dasar. 

c. Pancasila terdiri atas lima dasar yang berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan, adalah :  

1. Ketuhanan yang Maha Esa 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 

3. Persatuan Indonesia 

                                                           
1 https://portal-ilmu.com/negara-indonesia/ diakses tanggal 10 September 2016 
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4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

Indonesia merupakan negara demokrasi yang dalam pemerintahannya menganut 

sistem presidensiil, dan Pancasila ini merupakan jiwa dari demokrasi. Demokrasi yang 

didasarkan atas lima dasar tersebut dinamakan Demokrasi Pancasila. Dasar negara ini, 

dinyatakan oleh Presiden Soekarno (Presiden Indonesia yang pertama) dalam 

Proklamasi Kemerdekaan Negara Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. 

2. Posisi Geografis Indonesia 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar dunia yang mempunyai 17.508 

pulau. Indonesia terbentang antara 6 derajat garis lintang utara sampai 11 derajat garis 

lintang selatan, dan dari 97 derajat sampai 141 derajat garis bujur timur serta terletak 

antara dua benua yaitu benua Asia dan Australia/Oceania. Posisi strategis ini 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kebudayaan, sosial, politik, dan 

ekonomi. Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil antara Samudra Hindia 

dan Samudra Pasifik. Apabila perairan antara pulau-pulau itu digabungkan, maka luas 

Indonesia menjadi 1.9 juta mil persegi.Lima pulau besar di Indonesia adalah : Sumatera 

dengan luas 473.606 km persegi, Jawa dengan luas 132.107 km persegi, Kalimantan 

(pulau terbesar ketiga di dunia) dengan luas 539.460 km persegi, Sulawesi dengan luas 

189.216 km persegi, dan Papua dengan luas 421.981 km persegi. 

 



3. Sejarah Geologi 

Pulau-pulau Indonesia terbentuk pada jaman Miocene (12 juta tahun sebelum 

masehi); Palaeocene ( 70 juta tahun sebelum masehi); Eocene (30 juta tahun sebelum 

masehi); Oligacene (25 juta tahun sebelum masehi). Sehubungan dengan datangnya 

orang-orang dari tanah daratan Asia maka Indonesia dipercaya sudah ada pada jaman 

Pleistocene (4 juta tahun sebelum masehi). Pulau-pulau terbentuk sepanjang garis yang 

berpengaruh kuat antara perubahan lempengan tektonik Australia dan Pasifik. 

Lempengan Australia berubah lambat naik kedalam jalan kecil lempeng Pasifik, yang 

bergerak ke selatan, dan antara garis-garis ini terbentanglah pulau-pulau Indonesia. Ini 

membuat Indonesia sebagai salah satu negara yang paling banyak berubah wilayah 

geologinya di dunia. Pegunungan-pegunungan yang berada di pulau-pulau Indonesia 

terdiri lebih dari 400 gunung berapi, dimana 100 diantaranya masih aktif. Indonesia 

mengalami tiga kali getaran dalam sehari, gempa bumi sedikitnya satu kali dalam 

sehari dan sedikitnya satu kali letusan gunung berapi dalam setahun  

4. Demografi 

Penduduk Indonesia dapat dibagi secara garis besar dalam dua kelompok. Di 

bagian barat Indonesia penduduknya kebanyakan adalah suku Melayu sementara di 

timur adalah suku Papua, yang mempunyai akar di kepulauan Melanesia. Banyak 

penduduk Indonesia yang menyatakan dirinya sebagai bagian dari kelompok suku yang 

lebih spesifik, yang dibagi menurut bahasa dan asal daerah, misalnya Jawa, Sunda atau 

Batak. Selain itu juga ada penduduk pendatang yang jumlahnya minoritas diantaranya 

adalah Etnis Tionghoa, India, dan Arab. Mereka sudah lama datang ke nusantara 



dengan jalur perdagangan sejak abad ke 8 SM dan menetap menjadi bagian dari 

Nusantara.  

Di Indonesia terdapat sekitar 3% populasi etnis Tionghoa. Angka ini berbeda-

beda karena hanya pada tahun 1930-an terakhir kalinya pemerintah melakukan sensus 

dengan menggolong-golongkan masyarakat Indonesia ke dalam suku bangsa dan 

keturunannya. Islam adalah agama mayoritas yang dipeluk oleh sekitar 85,2% 

penduduk Indonesia, yang menjadikan Indonesia negara dengan penduduk muslim 

terbanyak di dunia. Sisanya beragama Protestan (8,9%); Katolik (3%); Hindu (1,8%); 

Buddha (0,8%); dan lain-lain (0,3%). Kebanyakan penduduk Indonesia bertutur dalam 

bahasa daerah sebagai bahasa ibu, namun bahasa resmi Indonesia, bahasa Indonesia, 

diajarkan di seluruh sekolah-sekolah di Negara ini dan dikuasai oleh hampir seluruh 

penduduk Indonesia. 

5. Pemerintahan Indonesia 

Seperti juga di negara-negara demokrasi lainnya, sistem politik di Indonesia 

didasarkan pada Trias Politika yaitu kekuasaan legislatif, eksekutif dan 

yudikatif.Kekuasaan legislatif dipegang oleh sebuah lembaga bernama Majelis 

Permusyawatan Rakyat (MPR) yang terdiri dari dua badan yaitu DPR yang anggota-

anggotanya terdiri dari wakil-wakil Partai Politik dan DPD yang anggota-anggotanya 

mewakili provinsi yang ada di Indonesia. Setiap daerah diwakili oleh 4 orang yang 

dipilih langsung oleh rakyat di daerahnya masing-masing. Majelis Permusyawaratan 

Rakyat (MPR) adalah lembaga tertinggi negara. Keanggotaan MPR berubah setelah 

Amandeman UUD 1945 pada periode 1999-2004. Seluruh anggota MPR adalah 



anggota DPR ditambah anggota DPD (Dewan Perwakilan Daerah). Sebelumnya, 

anggota MPR adalah seluruh anggota DPR ditambah utusan golongan. Anggota MPR 

saat ini terdiri dari 550 anggota DPR dan 128 anggota DPD. Anggota DPR dan DPD 

dipilih melalui pemilu dan dilantik dalam masa jabatan lima tahun. Sejak 2004, MPR 

adalah sebuah parlemen bikameral, setelah terciptanya DPD sebagai kamar kedua. 

Lembaga eksekutif berpusat pada presiden, wakil presiden, dan kabinet. Kabinet 

di Indonesia adalah Kabinet Presidenstil sehingga para menteri bertanggung jawab 

kepada presiden dan tidak mewakili partai politik yang ada di parlemen.Lembaga 

Yudikatif sejak masa reformasi dan adanya amandemen UUD 1945 dijalankan oleh 

Mahkamah Agung, termasuk pengaturan administrasi para Hakim. 

6. Ekonomi 

Ekonomi Indonesia mengalami kemunduran pada akhir tahun 1990-an akibat 

krisis ekonomi yang melanda sebagian besar Asia pada saat itu. Ekonominya kini telah 

lumayan stabil saat ini. Indonesia mempunyai sumber daya alam yang besar di luar 

Jawa, termasuk minyak mentah, gas alam, timah, tembaga dan emas. Indonesia adalah 

pengekspor gas alam terbesar kedua di dunia, meski akhir-akhir ini ia telah mulai 

menjadi pengimpor bersih minyak mentah. Hasil pertanian yang utama termasuk beras, 

teh, kopi, rempah-rempah dan karetRekan perdagangan terbesar Indonesia adalah 

Jepang, Amerika Serikat dan negara-negara tetangganya yaitu Malaysia, Singapura dan 

Australia. Meski kaya akan sumber daya alam dan manusia, Indonesia masih 

menghadapi masalah besar dalam bidang kemiskinan yang sebagian besar disebabkan 

korupsi yang merajalela dalam pemerintah. Bank sentral Indonesia adalah Bank 

Indonesia. 



7. Seni Budaya 

Jenis kesenian di Indonesia banyak dipengaruhi oleh beberapa kebudayaan. Tari 

Jawa dan Bali yang terkenal, misalnya, berisi aspek-aspek kebudayaan dan mitologi 

Hindu. Banyak juga seni tari yang berisikan nilai-nilai Islam. Beberapa di antaranya 

dapat ditemukan di daerah Sumatra seperti tari Saman Meusukat dan Tari Seudati dari 

Nanggroe Aceh Darussalam. Selain itu yang cukup terkenal di dunia adalah wayang 

kulit yang menampilkan kisah-kisah tentang kejadian mitologis. Seni pantun, 

gurindam, dan sebagainya dari pelbagai daerah seperti pantun Melayu, dan pantun-

pantun lainnya acapkali dipergunakan dalam acara- acara tertentu yaitu perhelatan, 

pentas seni, dan lain-lain. Di bidang busana warisan budaya yang terkenal di seluruh 

dunia adalah kerajinan batik. Beberapa daerah yang terkenal akan industri batik 

meliputi Yogyakarta, Solo, dan juga Pekalongan. Pencak silat adalah seni bela diri yang 

unik yang berasal dari wilayah Indonesia. Seni bela diri ini kadang-kadang ditampilkan 

pada acara-acara pertunjukkan yang biasanya diikuti dengan musik tradisional 

Indonesia berupa gamelan dan seni musik tradisional lainnya sesuai dengan daerah 

asalnya.  

Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa, agama serta kepercayaan yang 

berbeda. Ada Batak, Karo, Minangkabau, Melayu di Sumatra dan sebagainya. Ada 

banyak agama yang diakui di Indonesia yaitu Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha 

bahkan kini Kepercayaan Konghucu juga diakui. Namun sebagian besar masyarakat 

Indonesia lebih memilih Islam sebagai agamanya.2 
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B. Kelautan dan kemaritiman Indonesia 

1. Kelautan indonesia 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian laut adalah kumpulan air asin 

(dalam jumlah yang banyak dan luas) yang menggenangi dan membagi daratan atas 

benua atau pulau, sedangkan kelautan hanya dijelaskan sebagai “perihal yang 

berhubungan dengan laut”. Berhubungan di sini dapat saja diartikan sebagai dekat, 

menyentuh, bersinggungan. Atau, apabila kita merujuk pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, berhubungan berarti bersangkutan (dengan); ada sangkut pautnya (dengan); 

bertalian (dengan); berkaitan (dengan): atau bertemu (dengan); mengadakan hubungan 

(dengan): atau bersambung dengan. Dari uraian pengertian ini jelas bahwa istilah 

kelautan lebih cenderung melihat kelautan dan laut sebagai bentuk fisiknya, 

sebagai physical entity atau physical property. Kelautan dalam arti luas mungkin saja 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mempunyai kepentingan dengan laut 

sebagai hamparan air asin yang sangat luas yang menutupi permukaan bumi . 

Dilihat dari arti kata secara luas, kata kelautan mungkin lebih cenderung 

mengartikan laut sebagai wadah, yaitu sebagai hamparan air asin yang sangat luas yang 

menutupi permukaan bumi, hanya melihat fisik laut dengan segala kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, istilah maritim  sesungguhnya lebih 

komprehensif, yaitu tidak hanya melihat laut secara fisik, wadah dan isi, tetapi juga 

melihat laut dalam konteks geopolitik, terutama posisi Indonesia dalam persilangan 

antara dua benua dan dua samudra serta merupakan wilayah laut yang sangat penting 

bagi perdagangan dunia.  Pengertian ini sesuai pula dengan Kamus Besar Bahasa 



Indonesia yang mengartikan maritim sebagai berkenaan dengan laut; berhubungan 

dengan pelayaran dan perdagangan di laut (Arsyad, R., 2012). 

Kalau pada masa lalu kita memandang laut hanya dalam pengertian terbatas yaitu 

laut sebagai fisik dan segala isinya, tentu sebagai konsekuensinya kita hanya 

memanfaatkan laut dari sisi sumberdayanya seperti ikan, terumbu karang, dan sumber 

mineral serta kekayaan laut lainnya. Itulah yang terjadi saat ini. Mari kita mulai berpikir 

lebih strategis dengan memandang laut dari sisi wadah, isi dan posisi geografi, dan 

menerapkan geopolitik yang. 

Perairan laut Indonesia berdasarkan Konvensi Hukum Laut Internasional di 

Jamaika tahun 1982 dibagi menjadi 3 bagian yaitu : 

1. Batas laut teritorial yaitu 12 mil dari titik terluar sebuah pulau ke laut bebas. 

Berdasarkan batas tersebut, negara Indonesia memiliki kedaulatan atas air, 

bawah laut, dasar laut, dan udara di sekitarnya termasuk kekayaan alam di 

dalamnya. 

2. Batas landas kontinen sebuah negara paling jauh 200 mil dari garis dasar ke laut 

bebas dengan kedalaman tidak lebih dari 200 meter. Ladas kontinen adalah dasar 

laut dari arah pantai ke tengah laut dengan kedalaman tidak lebih dari 200 meter. 

3. Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) ditarik dari titik terluar pantai sebuah pulau 

sejauh 200 mil. Dengan bertambahnya luas perairan Indonesia, maka kekayaan 

alam yang terkandung di dalamnya bertambah pula. Oleh karena itu Indonesia 

bertanggung jawab untuk melestarikan dan melindungi sumberdaya alam dari 

kerusakan. 



Peta Wilayah Laut Indonesia Berdasarkan Konvensi Hukum Laut Internasional 

tahun 1982, perairan laut teritorial Indonesia terdiri atas tiga bagian yaitu laut teritorial, 

batas landas kontinen, dan zona ekonomi eksklusif (ZEE). Selain ketiga wilayah 

perairan laut masih ada wilayah ini berbeda di dalam dan di antara Kepulauan 

Indonesia. Contoh wilayah perairan ini misalnya Laut Jawa, Selat Sunda, Selat 

Makasar, dan Laut Banda (Atmadja, M., 1996). 

Untuk kepentingan persahabatan antar negara maka dalam konvensi Hukum Laut 

Internasional ditetapkan adanya lintas damai melalui laut teritorial. Yang dimaksud 

lintas damai adalah jalur wilayah laut teritorial yang boleh digunakan oleh pihak asing 

sepanjang tidak merugikan bagi kedamaian, ketertiban, dan keamanan negara yang 

berdaulat, yang dituangkan dalam ALKI (Alur Laut Kepulauan Indonesia). 

2. Kemaritiman Indonesia  

Maritim, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai berkenaan 

dengan laut; berhubungan dengan pelayaran dan perdagangan di laut. Dalam bahasa 

Inggris, kata yang digunakan untuk menunjukkan sifat atau kualitas yang menyatakan 

penguasaan terhadap laut adalah seapower. Istilah maritim juga mengandung 

ambiguitas. Apakah maritim yang dimaksud adalah maritim dalam pengertian sempit 

yaitu hanya berhubungan dengan angkatan laut atau angkatan laut dalam hubungan 

dengan kekuatan darat dan udara, atau bahkan dalam arti yang seluas-luasnya, yaitu 

angkatan laut dan semua kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan komersial 

nonmiliter terhadap laut. 

  Jauh sebelum masa kemerdekaan, Indonesia ternyata sudah dikenal dunia 

sebagai Bangsa yang memiliki peradaban maritim maju. Bahkan, bangsa ini pernah 



mengalami masa keemasan pada awal abad ke-9 Masehi. Sejarah mencatat bangsa 

Indonesia telah berlayar jauh dengan kapal bercadik. Dengan alat navigasi seadanya, 

mereka telah mampu berlayar ke utara, lalu ke barat memotong lautan Hindia hingga 

Madagaskar dan berlanjut ke timur hingga Pulau Paskah. Dengan kian ramainya arus 

pengangkutan komoditas perdagangan melalui laut, mendorong munculnya kerajaan-

kerajaan di Nusantara yang bercorak maritim dan memiliki armada laut yang besar. 

 Memasuki masa kerajaan Sriwijaya, Majapahit hingga Demak, Nusantara adalah 

negara besar yang disegani di kawasan Asia maupun di seluruh dunia. Sebagai kerajaan 

maritim yang kuat di Asia Tenggara, Sriwijaya (683-1030 M) telah mendasarkan 

politik kerajaannya pada penguasaan alur pelayaran dan jalur perdagangan serta 

menguasai wilayah-wilayah strategis yang digunakan sebagai pangkalan kekuatan 

lautnya. Tidak hanya itu, ketangguhan maritim kita juga ditunjukkan oleh Singasari di 

bawah pemerintahan Kertanegara pada abad ke-13. Dengan kekuatan armada laut yang 

tidak ada tandingannya, pada tahun 1275 Kertanegara mengirimkan ekspedisi bahari 

ke Kerajaan Melayu dan Campa untuk menjalin persahabatan agar bersama-sama dapat 

menghambat gerak maju Kerajaan Mongol ke Asia Tenggara. Tahun 1284, ia 

menaklukkan Bali dalam ekspedisi laut ke timur. 

 Puncak kejayaan maritim nusantara terjadi pada masa Kerajaan Majapahit 

(1293-1478). Di bawah Raden Wijaya, Hayam Wuruk dan Patih Gajah Mada, 

Majapahit berhasil menguasai dan mempersatukan nusantara. Pengaruhnya bahkan 

sampai ke negara-negara asing seperti Siam, Ayuthia, Lagor, Campa (Kamboja), 

Anam, India, Filipina, China. Kilasan sejarah itu tentunya memberi gambaran, betapa 

kerajaan-kerajaan di nusantara dulu mampu menyatukan wilayah nusantara dan 



disegani bangsa lain, karena paradigma masyarakatnya yang mampu menciptakan visi 

maritim sebagai bagian utama dari kemajuan budaya, ekonomi, politik dan sosial. 

Tentu saja, sejarah telah mencatat dengan tinta emas bahwasanya Sriwijaya dan 

Majapahit pernah menjadi kiblat di bidang maritim, kebudayaan, dan agama di seluruh 

wilayah Asia. 

Arah kebijakan dan politik luar negeri pemerintah menentukan eksistensi 

Indonesia sebagai Negara Maritim. Pada 1957 digagas Deklarasi Djuanda. Sejak itu 

Indonesia menjadi satu kesatuan. Dilanjutkan pada Konvensi Hukum Laut 

Internasional/UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea) tahun 

1982, yang menambah luas wilayah Indonesia. Deklarasi Djuanda menyatakan bahwa 

letak geografis Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri atas ribuan pulau besar 

dan kecil dengan sifat dan corak tersendiri. Deklarasi tersebut juga menyatakan bahwa 

demi keutuhan teritorial dan untuk melindungi kekayaan negara yang ada di dalamnya, 

pulau-pulau serta laut yang ada harus dianggap sebagai satu kesatuan yang bulat dan 

utuh, yang ditetapkan UU No:4/Prp Tahun 1960 tentang Perairan Indonesia. 

C. Potensi kelautan dan kemaritiman Indonesia 3 

 Indonesia dianugerahi laut yang begitu luas dengan berbagai sumber daya ikan 

di dalamnya. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia karena memiliki luas 

laut dan jumlah pulau yang besar. Panjang pantai Indonesia mencapai 95.181 km 

(World Resources Institute, 1998) dengan luas wilayah laut 5,4 juta km2, mendominasi 

                                                           
3 http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:http://kmip.faperta.ugm.ac.id/potensi-
kelautan-dan-perikanan-indonesia/ diakses tanggal 10 september 2106 
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total luas teritorial Indonesia sebesar 7,1 juta km2. Potensi tersebut menempatkan 

Indonesia sebagai negara yang dikaruniai sumber daya kelautan yang besar termasuk 

kekayaan keanekaragaman hayati dan non hayati kelautan terbesar. 

 Indonesia memiliki sumberdaya perikanan meliputi, perikanan tangkap di 

perairan umum seluas 54 juta hektar dengan potensi produksi 0,9 juta ton/tahun. 

Budidaya laut terdiri dari budidaya ikan (antara lain kakap, kerapu, dan gobia), 

budidaya moluska (kekerangan, mutiara, dan teripang), dan budidaya rumput laut, 

budidaya air payau (tambak) yang potensi lahan pengembangannya mencapai sekitar 

913.000 ha, dan budidaya air tawar terdiri dari perairan umum (danau, waduk, sungai, 

dan rawa), kolam air tawar, dan mina padi di sawah, serta bioteknologi kelautan untuk 

pengembangan industri bioteknologi kelautan seperti industri bahan baku untuk 

makanan, industri bahan pakan alami, benih ikan dan udang serta industri bahan 

pangan. Besaran potensi hasil laut dan perikanan Indonesia mencapai 3000 triliun per 

tahun, akan tetapi yang sudah dimanfaatkan hanya sekitar 225 triliun atau sekitar 7,5% 

saja. 

 Peluang pengembangan usaha kelautan dan perikanan Indonesia masih 

memiliki prospek yang baik. Pengembangan usaha kelautan dan perikanan dapat 

digunakan untuk mendorong pemulihan ekonomi diperkirakan sebesar US$82 miliar 

per tahun.Indonesia memiliki kesempatan untuk menjadi penghasil produk perikanan 

terbesar dunia, karena kontribusi perikanan pada 2004-2009 terus mengalami kenaikan. 

Disamping itu potensi-potensi lainnya mulai perlu dikelola, seperti sumber daya yang 

tidak terbaharukan, agar dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi 



pembangunan.  Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya kelautan dan 

perikanan dan menjadikan sektor ini sebagai prime mover pembangunan ekonomi 

nasional, diperlukan upaya percepatan dan terobosan dalam pembangunan kelautan 

dan perikanan yang didukung dengan kebijakan politik dan ekonomi serta iklim sosial 

yang kondusif. 

 


